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ABSTRAK 
 

Hipnoterapi merupakan terapi yang menggunakan kondisi hipnosis (trans), 
yaitu keadaan kesadaran ketika seseorang rileks dan fokus sehingga lebih mudah 
menerima sugesti. Hipnoterapi adalah jenis terapi yang menggunakan fitur 
linguistik dalam ujaran untuk mengubah tingkat kesadaran seseorang dengan 
melibatkan proses internal dan imajinatif untuk membantu seseorang menerima 
sugesti. Hipnoterapis menggunakan berbagai jenis tindak tutur, terutama tindak 
tutur direktif. Penelitian ini bermaksud untuk mengungkap efek perlokusi tindak 
tutur direktif dalam hipnoterapi, yakni pengaruh konsekuensial yang dihasilkan dari 
penggunaan tuturan. Untuk menganalisis efek perlokusi dalam penelitian ini 
digunakan analisis neuropragmatik. Analisis ini digunakan untuk menjawab tiga 
masalah utama dalam penelitian ini, yakni: (1) fungsi dan jenis tindak ilokusi 
direktif; (2) efek perlokusi tindak tutur direktif terhadap perubahan kondisi mental 
berdasarkan perbedaan rentang frekuensi, dan (3) efek perlokusi tindak tutur 
direktif terhadap citra otak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode campuran (mixed method) dengan multiple case study. Pengumpulan data 
dilakukan dengan dua langkah, data kualitatif dikumpulkan dari transkripsi lima 
induksi hipnoterapi (Indonesian Board of Hypnotherapy), sedangkan data 
kuantitatif dikumpulkan dengan perekaman elektroensefalografi (EEG). Partisipan 
yang terlibat sebanyak 38 orang, penutur jati bahasa Indonesia, tidak kidal, dan 
tidak memiliki riwayat penyakit neurokognitif yang terdiagnosis. Kemudian data 
kualitatif dianalisis fungsinya menggunakan Model Enaksi (Ballmer & 
Brennenstuhl, 1981), sedangkan jenisnya dianalisis menggunakan Skala 
Keterusterangan (Blum-Kulka dkk., 1989; Blum-Kulka & Olshtain, 1984). 
Sementara itu, analisis kuantitatif menggunakan Paired Sample T Test dan Cohen’s 
D Test untuk menguji perbedaan rata-rata Prastimulus dan Verba Tindak Tutur 
(VTT), serta, sedangkan citra otak dikaji dengan analisis standardized Low 
Resolution Electromagnetic Brain Tompography (sLORETA)  (Pascual-Marqui, 
2001, 2002; Pascual-Marqui dkk., 1994). Hasil dari penelitian ini, tindak ilokusi 
terbagi menjadi 8 fungsi, VTT yang berbeda, yakni Menginginkan, Memfokuskan, 
Meminta, Memohon, Memerintah, Menenang, Menahan, dan Mencegah. 
Kemudian berdasarkan jenis, terdapat Mood Derivable, Performatives, Want 
Statements, dan Strong Hints. Kemudian, berdasarkan Paired Sample T Test, 
sebagian besar secara sangat signifikan (p < 0,01) VTT meningkatkan aktivitas 
pada gelombang Alpha dan Theta, tetapi menurunkan aktivitas gelombang Beta dan 
Delta secara sangat signifikan (p > 0,001). Kemudian hasil citra otak berdasarkan 
sLORETA diketahui berpengaruh dominan pada sebagian besar hemisfer kiri (41 
tuturan) dan sebagian kecil hemisfer kanan (22 tuturan). Kemudian berpengaruh 
kuat pada lobus parietal, disusul oleh lobus oksipital. Lalu hasil berdasarkan 
lobusnya, lobus parietal adalah lobus yang paling banyak terdapat aktivitas listrik 
di otak. Kemudian berdasarkan pembagian Area Brodmann (Brodmann, 2006) 
ditemukan sebanyak 13 area dipengaruhi, sementara Brodmann 7 merupakan area 
yang paling banyak terjadi aktivitas listrik. Hasil ini berimplikasi bahwa tindak 
tutur hipnoterapi memiliki daya pragmatik yang kuat terhadap yang terjadi di otak.  
 
Kata kunci : efek perlokusi, tindak tutur direktif, hipnoterapi, neuropragmatik 
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ABSTRACT 

 
Hypnotherapy is a therapy that uses the state of hypnosis (trance), which is 

a state of consciousness when a person is relaxed and focused so that it is easier to 
receive advice. Hypnotherapy is a type of therapy that uses linguistic features in a 
speech to change a person's level of consciousness by involving internal and 
imaginative processes to help a person receive suggestions. Hypnotherapists use 
various types of speech acts, especially directive speech acts. This research intends 
to reveal the perlocutionary effect of directive speech acts in hypnotherapy, which 
is the consequential influence of using speech acts. In this research, I used neuro 
pragmatics to analyze the perlocutionary effect. This analysis is used to answer 
three main problems in this study, namely: (1) the function and type of directive 
perlocutionary acts; (2) the perlocutionary effect of directive speech acts on changes 
in mental state based on differences in frequency range, and (3) the perlocutionary 
effect of directive speech acts on brain image. The method used in this research is 
a mixed method with multiple case studies. Data collection was conducted in two 
steps, qualitative data were collected from the transcription of five hypnotherapy 
inductions (Indonesian Board of Hypnotherapy), while quantitative data were 
collected by electroencephalography (EEG) recording. Thirty-eight participants 
were native Indonesian speakers, right-handed, and had no history of diagnosed 
neurocognitive disease. Then the qualitative data were analyzed for function using 
the Enaction Model (Ballmer & Brennenstuhl, 1981), while the type was analyzed 
using the Directness Scale (Blum-Kulka et al., 1989; Blum-Kulka & Olshtain, 
1984). Meanwhile, the quantitative analysis used Paired Sample T Test and Cohen's 
D Test to test the mean difference of Prestimulus and Speech Act Verb (SAV), and 
while the brain image was studied by standardized Low-Resolution 
Electromagnetic Brain Tomography (sLORETA) analysis (Pascual-Marqui, 2001, 
2002; Pascual-Marqui et al., 1994). The results of this study, perlocutionary acts, 
are divided into eight functions, different SAV, namely Desiring, Focusing, 
Requesting, Pleading, Commanding, Calming, Restraining, and Preventing. Then 
based on the type, there are Mood Derivable, Performatives, Want Statements, and 
Strong Hints. Then, based on the Paired Sample T Test, most of the SAVs 
significantly (p < 0.01) increased activity in Alpha and Theta waves but decreased 
Beta and Delta wave activity very particularly (p > 0.001). Then the results of brain 
images based on sLORETA were found to have a dominant effect on most of the 
left hemisphere (41 utterances) and a small part of the right hemisphere (22 
utterances). Then a strong effect on the parietal lobe, followed by the occipital lobe. 
Then the results are based on the lobe, and the parietal lobe is the lobe that has the 
most electrical activity in the brain. Then based on the division of the Brodmann 
Area (Brodmann, 2006), 13 areas were affected, while Brodmann 7 is the area with 
the most electrical activity. This result implies that hypnotherapy speech acts have 
a strong pragmatic power toward what happens in the brain. 
 
Keywords: perlocutionary effect, directive speech act, hypnotherapy, neuro 
pragmatics
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KATA PENGANTAR 
 

 

Disertasi ini berjudul "Efek Perlokusi Tindak Tutur Direktif dalam 

Hipnoterapi: Analisis Neuropragmatik". Penelitian ini merupakan upaya untuk 

memperluas pemahaman kita tentang interaksi antara bahasa, pikiran, dan perilaku 

dalam konteks hipnoterapi. Melalui pendekatan neuropragmatik, disertasi ini 

bertujuan untuk menggali efek perlokusi dari tindak tutur direktif dalam proses 

hipnoterapi dan menganalisis implikasi neurokognitifnya terhadap kondisi mental 

dan juga citra otak. Penelitian ini diilhami oleh peran penting yang dimainkan oleh 

komunikasi verbal dalam hipnoterapi. Tindak tutur direktif, sebagai komponen 

utama dalam intervensi hipnoterapi, memiliki potensi besar untuk menghasilkan 

perubahan perilaku dan kognisi pada individu yang menjalani proses ini. Namun, 

belum ada banyak penelitian yang secara sistematis menganalisis efek perlokusi 

dari tindak tutur direktif dalam konteks hipnoterapi. 

Dalam disertasi ini, penulis mengadopsi pendekatan neuropragmatik yang 

menggabungkan aspek neurologis dan pragmatik untuk memahami interaksi antara 

bahasa dan pikiran dalam konteks hipnoterapi. Penulis melibatkan penelitian 

literatur yang meluas dalam bidang neurolinguistik, psikolinguistik, serta hipnosis 

dan hipnoterapi. Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk memperoleh 

wawasan yang lebih mendalam tentang cara tindak tutur direktif dalam hipnoterapi 

mempengaruhi proses kognitif, aktivitas otak, dan akhirnya, perubahan perilaku. 

Selain itu, disertasi ini juga melibatkan penelitian empiris yang melibatkan 

sejumlah partisipan. Penulis menggunakan teknik neuroimaging, seperti 

elektroensefalografi (EEG) dan pendekatan pemindaian citra otak berupa 

standardized Low Resolution Electromagnetic Brain Tomography (sLORETA). 

Diharapkan pemanfaatan metode seperti ini akan memperluas kajian bahasa dan 

membuat kajian bahasa dapat bersifat multidisipliner, serta menghasilkan manfaat-

manfaat yang lebih besar dan berdampak. 

Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif tentang efek perlokusi tindak tutur direktif dalam 

hipnoterapi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
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signifikan pada bidang hipnoterapi dan juga memperluas pengetahuan tentang 

hubungan kompleks antara bahasa, pikiran, dan perilaku. Semoga disertasi ini dapat 

memberikan kontribusi yang bermanfaat dan membangun landasan untuk 

penelitian lebih lanjut di bidang neuropragmatik dan hipnoterapi. 
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